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SAMBUTAN REKTOR
PADA PENGUKUHAN 

Prof. Dr. Hj. UMMA FARIDA, Lc, MA.
GURU BESAR BIDANG ILMU HADIS

FAKULTAS USHULUDDIN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KUDUS

Bismillahirrahmannirrahim.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yth. Bupati dan Forkopimda Kab. Kudus,
Yth. Bupati dan Forkopimda Kab. Demak,
Yth. Ketua dan Anggota Senat Institut Agama Islam Negeri 
Kudus,
Yth. Rektor/Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri/Swasta,
Yth. Para Wakil Rektor, Kabiro, Dekan, Direktur dan Pejabat IAIN 
Kudus,
Yth. Para Dosen dan Semua Civitas Akademika IAIN Kudus
Yth. Prof. Dr. Hj. Umma Farida, Lc, MA beserta keluarga yang 
berbahagia.

Syukur Alhamdulillah senantiasa kita panjatkan kehadirat 
Allah SWT atas limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga kita 
diberi kesehatan dan kesempatan untuk bisa berkumpul dalam 
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Pengukuhan Guru Besar Prof. Dr. Hj. Umma Farida, Lc, MA 
sebagai Guru Besar Ilmu Hadis pada Fakultas Ushuluddin Institut 
Agama Islam Negeri Kudus. 

Hadirin tamu undangan yang saya muliakan

Marilah kita tafakkur sejenak dan tadabbur sebagai 
makhluk dari Sang Khaliq Allah SWT atas kuasa-Nya kita masih 
diberi kesempatan untuk beraktivitas di segala bidang. Terutama 
bagi seluruh warga kampus IAIN Kudus, hari ini merupakan 
momentum yang patut disyukuri karena di IAIN Kudus telah 
lahir kembali Guru Besar yang kelima, dalam bidang Ilmu Hadis 
berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia, KH. 
Yaqut Cholil Qoumas, Nomor: 039309/B.II/3/2022,  Prof. Dr. Hj. 
Umma Farida, Lc, MA. ditetapkan sebagai Guru Besar terhitung 
mulai 1 Oktober 2022

Saya selaku pribadi dan institusi mengucapkan selamat, 
semoga dengan dikukuhkannya Prof. Dr. Hj. Umma Farida, 
Lc, MA sebagai Guru Besar akan semakin meningkatkan 
kualitas peran dan fungsi perguruan tinggi. Sebagai bagian 
dari masyarakat, perguruan tinggi turut memegang peran 
keberlangsungan peradaban bangsa. Perguruan tinggi tidak 
sekadar berfungsi mencetak sarjana, magister, maupun doktor, 
melainkan juga seorang Guru Besar. Dengan demikian status 
Guru Besar adalah merupakan jabatan akademik yang dilahirkan 
oleh Perguruan  Tinggi. 

Sudah barang tentu, menjadi seorang Guru Besar bukan 
akhir dari pencapaian karir seorang akademisi, tetapi justru 
menjadikan gelar ini sebagai spirit yang senantiasa membangkitkan 
inspirasi baru, guna melahirkan karya-karya yang lebih brilian 
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dan bermanfaat bagi kampus dan masyarakat. Setiap akademisi 
di kampus akan bermimpi menjadi Guru Besar. Adalah sebuah 
ironi jika seorang akademisi yang berkarir di Perguruan Tinggi 
tidak bercita-cita untuk menjadi Guru Besar.  Hal demikian 
bisa dipahami karena Guru Besar merupakan jenjang karir 
tertinggi seorang akademisi yang berkarir di Perguruan Tinggi. 
Untuk itu atas nama Civitas Akademika IAIN Kudus sekali lagi 
mengucapkan selamat kepada Prof. Dr. Hj. Umma Farida, Lc, MA 
yang telah mampu menggapainya dan hari ini dikukuhkan.

Para hadirin yang berbahagia, kita semua memahami 
bahwa pencapaian Guru Besar oleh seorang dosen merupakan 
penghargaan yang sangat prestisius yang diberikan oleh pemerintah 
RI. Tidak semua orang, khususnya dosen mampu meraih dan 
menyandang gelar profesor. Tentu saja, motivasi seorang dosen 
dalam meraih gelar tertinggi ini bukan karena aspek sosial dan 
materiil semata, melainkan idealisme dan komitmen tinggi untuk 
memajukan bangsa terutama dalam bidang pendidikan. Apalagi 
jika kita melihat perjalanan Prof. Dr. Hj. Umma Farida, Lc, MA 
sebagai asisten ahli sampai mencapai status Guru Besar dan 
dengan tekun mengabdi kepada IAIN Kudus. Alhamdulillah 
seluruh jerih payah dan hambatan yang pernah dihadapi berbuah 
manis, dan hari ini kita menyaksikan beliau dikukuhkan menjadi 
Guru Besar di IAIN Kudus. 

Hadirin yang saya hormati

Dengan mencermati track record Prof. Dr. Hj. Umma Farida, 
Lc, MA, beliau telah berpengalaman menjadi dosen IAIN Kudus. 
Sebagai suami dan partner beliau, saya tahu persis, karakteristik 
kinerja beliau utamanya untuk meraih posisi tertinggi menjadi 
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Guru Besar. Saya yakin sifat optimis, kerja keras dan komitmen 
pada tugas yang beliau miliki akan menginspirasi yang lain bagi 
kemajuan IAIN Kudus, dan masyarakat luas pada umumnya. 
Ikhtiar kita bersama untuk transformasi kelembagaan dari IAIN 
menjadi UIN sangat membutuhkan dukungan beliau. Insyaallah 
berbagai karya dan produk bernilai tinggi yang lain akan segera 
muncul pasca pengukuhan ini.

Hadirin yang mulia

Pada hari ini, saya ingin menegaskan bahwa dengan lahirnya 
Guru Besar, IAIN Kudus akan lari mengejar ketertinggalan dengan 
perguruan tinggi lain. Perbaikan penataan pengelolaan internal 
menjadi syarat yang terus kita penuhi. Peran Guru Besar menjadi 
sangat penting sebagai pelopor inovasi melalui pendidikan, 
riset, dan pengabdian dan karya besar untuk promoting IAIN 
Kudus. Pengembangan Information Tecnology (IT) dan riset-riset 
yang bermanfaat  bagi masyarakat menjadi syarat mencukupkan 
bagi majunya IAIN Kudus. Saya berharap Prof. Dr. Hj. Umma 
Farida, Lc, MA mampu menjadi penggerak dalam menghadapi 8 
tantangan pendidikan yang meliputi Akses Pendidikan, Karakter, 
Perkembangan Teknologi, Indeks Literasi Bidang Pengetahuan, 
Kebudayaan, Kemampuan Integrasi Internet dan Informasi, dan 
Jumlah Pengangguran yang semakin besar. Saya yakin dan percaya 
dengan pengalaman akademis beliau mampu memberikan solusi 
terhadap berbagai tantangan tersebut di atas.

Kepada para hadirin yang mulia, saya atas nama institusi 
turut mengucapkan banyak terima kasih atas kerjasamanya 
selama  ini.
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Bapak/Ibu sekalian yang saya hormati.

Demikian sambutan saya, atas perhatiannya diucapkan banyak 
terima kasih. Atas kekurangan yang ada, saya mohon dimaafkan.

Semoga Allah SWT meridhoi niat langkah kita, memajukan IAIN 
Kudus.

Wallahul Muwaffiq ila Aqwamith Thariq

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

               
Kudus, 25 Januari 2023
Rektor IAIN Kudus

Prof. Dr. H. Abdurrohman Kasdi, Lc, M.Si 
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MAQASHID PROFETIK UNTUK MEMAHAMI 
HADIS BERPERSPEKTIF PEREMPUAN

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Yang kami hormati dan kami muliakan: 
Ketua Senat dan Para Anggota Senat IAIN Kudus
Rektor IAIN Kudus, Bapak Prof. Dr. H. Abdurrohman Kasdi, Lc., 
M.Si beserta para Wakil Rektor IAIN Kudus
Kepala Biro AUAKA IAIN Kudus
Bapak Bupati Kudus beserta Forkopimda Kabupaten Kudus
Ibu Bupati Demak beserta Forkopimda Kabupaten Demak
Penasehat DWP Kementerian Agama RI 
Ketua Umum PP Muslimat NU 
Ketua PW Muslimat NU Jawa Tengah
Para Dekan dan Wakil Dekan Fakultas di lingkungan IAIN 
Kudus
Direktur dan Wakil Direktur Pascasarjana IAIN Kudus
Para Ketua Lembaga, UPT, Kaprodi, Sekprodi, Kepala Pusat di 
lingkungan IAIN Kudus
Para Kabag, Kasubbag, Sub-Koordinator, dan Seluruh Pejabat di 
lingkungan IAIN Kudus
Abah Drs. KH. Muhammad Asyiq beserta Ibu
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Para Tokoh Masyarakat, Para Dosen, Guru, Ulama, para Kyai dan 
Nyai yang hadir pada kesempatan ini
Para sahabat, saudara, teman, handai taulan dan kolega yang tidak 
bisa kami sebut satu persatu.
Para tamu undangan dan hadirin yang mengikuti pengukuhan 
Guru Besar ini yang berbahagia

PendahuluanA. 

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat 
Allah Swt. atas semua anugerah, rahmat, cinta dan kasih sayang-
Nya yang luar biasa, sehingga kami bisa berada di sini, berdiri 
di hadapan Bapak, Ibu, dan hadirin/hadirat semua untuk 
menyampaikan Pidato Pengukuhan Guru Besar ini. 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabiyyullah 
Muhammad Saw., figur teladan dan pemimpin umat yang telah 
mewariskan al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman umat Islam 
untuk memperoleh kedamaian dan keselamatan duniawi dan 
ukhrawi.

Bapak, Ibu, hadirin/hadirat  yang kami hormati,

Salah satu karakter utama dari peradaban Islam adalah 
orientasi terhadap teks. Dalam hal ini, teks tidak hanya menjadi 
pedoman hidup (weltanschauung) umat Islam, melainkan juga 
menjadi bahan dasar dari perkembangan pemikiran, peradaban, 
dan berbagai disiplin keilmuan. Namun demikian, bukan berarti 
bahwa teks yang menciptakan peradaban, melainkan interaksi 
dan interpretasi umat terhadap tekslah yang menciptakan dan 
menggerakkan peradaban.1

1  Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an (Yogyakarta: LKiS, 2001); 
Adonis, Arkeologi Sejarah Pemikiran Arab Islam (Yogyakarta: LKiS, 2007); Faqihuddin 
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 Sepanjang sejarah peradaban Islam, interaksi terhadap 
teks memiliki karakter kerja ‘pendekatan dan dugaan kuat’ (taqrib 
wa taghlib). Taqrib merupakan upaya manusia untuk mendekati 
kebenaran melalui petunjuk-petunjuk (adillah) dari teks yang 
tersedia. Jika petunjuk teks yang ada kurang kuat untuk bisa 
mendekati kebenaran, maka langkah yang lazim ditempuh adalah 
membuat pilihan tertentu dengan dasar dugaan kuat (taghlib) 
atas  kebenaran.2 

Dari sekian disiplin ilmu yang paling ketat merujuk 
pada teks adalah ilmu hadis. Obyek kajian dari ilmu ini yang 
merupakan sabda, perbuatan, dan ketetapan Nabi Saw. terangkum 
dalam hadis, tentunya menginspirasi dan mempengaruhi tradisi 
kehidupan umat Islam sehari-hari.3 Terlebih mereka meyakini 
bahwa Nabi Saw. memiliki otoritas yang tidak hanya berasal 
dari penerimaan umat terhadapnya, melainkan diperteguh oleh 
kehendak Allah Swt. dan firman-Nya dalam al-Qur’an.4 Akan tetapi, 
kontroversi terhadap hadis yang disinyalir tidak sejalan dengan 
misi kenabian dalam menebar kasih bagi semesta (rahmatan li al-
‘alamin) terkadang sulit terelakkan. Hal ini dikarenakan interaksi 
umat Islam terhadap teks hadis tidak jarang melibatkan sistem 
emosional yang berpengaruh dalam kehidupan manusia. Yaitu, 
emosi keimanan yang sangat kuat, di satu sisi untuk menjaga 
tradisi agama yang telah terwarisi dari generasi ke generasi, dan di 

Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam 
(Yogyakarta: Ircisod, 2019), 135. 

2  Ahmad ar-Raisuni, Nazhariyyat at-Taqrib wa at-Taghlib wa Tathbiquha fi al-Ulum 
al-Islamiyyah (Cairo: Dar al-Kalimah, 2013); Faqihuddin, 124.

3  Muhammad Mustafa al-Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature 
(Indianapolis: American Trust Publications, 1977), 3–6.

4  QS. al-Ahzab: 21; an-Nisa’: 59 & 64; Ali ‘Imran: 32 & 132; QS. an-Nahl: 44; QS. 
Al-A‘raf: 157.
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sisi lain, adanya semangat melakukan pembacaan ulang atas teks-
teks hadis yang terkesan misogynis dan  diskriminatif.5

Kesan misogynis dan diskriminatif dalam hadis dapat 
dihindarkan dengan memahami tujuan utama (ideal moral) dari 
teks hadis tersebut. Karena bagaimanapun juga, tujuan utama dari 
suatu teks—termasuk teks hadis—adalah kebaikan (mashlahat). 
Bahwa Syari’at Islam itu sendiri dibangun atas dasar kemaslahatan 
manusia di dunia dan akhirat. Syari’at seluruhnya adil, kasih 
sayang, maslahat, dan bijak. Oleh karena itu, setiap masalah 
yang keluar dari keadilan menuju kecurangan, dari kasih sayang 
menuju sebaliknya, dari kebaikan menuju kerusakan, dan dari 
kebijakan menuju kesewenang-wenangan maka bukanlah Syari’at, 
sekalipun didukung oleh interpretasi.6

Atas dasar premis di atas, Najm ad-Din ath-Thufi (w.716 
H./1316 M.) sebagaimana dikutip Faqihuddin Abdul Kodir, 
menyatakan bahwa setiap kerja interpretasi harus dipastikan 
menghasilkan pandangan keagamaan yang menjamin 
kemaslahatan publik. Kemaslahatan yang nyata tidak mungkin 
bertentangan dengan teks yang valid. Demikian pula sebaliknya, 
teks tidak mungkin melawan kemaslahatan. Jika terjadi 
pertentangan antara keduanya, maka bisa jadi makna yang 

5  Kadarusman, Agama, Relasi Gender & Feminisme (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 
2005), 1; Umma Farida, et.al, “Membincang Maqashid Profetik dalam Hadis tentang 
Relasi Laki-laki dan Perempuan”, Jurnal al-Quds, Vol 5, No. 2, 2021,  821.

6  Teks selengkapnya adalah:

هَا،  هَا، وَمَصَالحُِ كُلُّ َةٌ كُلُّ هَا، وَرَحْم لٌ كُلُّ عِبَادِ فِ الْمَعَاشِ وَالْمَعَادِ، وَهِيَ عَدْم كَمِ وَمَصَالحِِ الْم يعَةَ مَبْمناَهَا وَأَسَاسُهَا عَلَ الْمِ ِ فَإنَِّر الشَّر
مَةِ  كْم سَدَةِ، وَعَنْم الْمِ لَحَةِ إلَ الْمَفْم هَا، وَعَنْم الْمَصْم َةِ إلَ ضِدِّ حْم رِ، وَعَنْم الرَّر َوْم لِ إلَ الْم عَدْم أَلَةٍ خَرَجَتْم عَنْم الْم هَا؛ فَكُلُّ مَسْم مَةٌ كُلُّ وَحِكْم

خِلَتْم فيِهَا باِلتَّرأْموِيلِ يعَةِ وَإنِْم أُدْم ِ ثِ؛ فَلَيْمسَتْم مِنْم الشَّر بَعْم إلَ الْم
Ibn Qayyim al-Jauziyah, I’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al-Alamin, IV (Cairo: al-

Maktabah al-Waqfiyah, 2008), 11.
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dipahami dari teks adalah salah, atau kemaslahatan itu belum 
nyata dan belum terverifikasi.7 Adapun kemaslahatan sebagai 
tujuan Syari’at (maqashid asy-syari’ah) yang diformulasikan oleh 
asy-Syatibi adalah perlindungan terhadap lima kebutuhan 
primer manusia (adh-dharuriyyat al-khamsah), yaitu: perlindungan 
terhadap agama (hifzh ad-din), perlindungan diri (hifzh an-nafs), 
perlindungan akal (hifzh al-aql), perlindungan keturunan (hifzh an-
nasl), dan perlindungan terhadap harta (hifzh al-mal). Oleh karena 
itu, pendekatan Maqashid asy-Syari’ah menemukan relevansinya 
dalam memahami hadis dengan menggali tujuan-tujuan Nabi 
Saw.—sebagai sumber hadis—dalam menyabdakan hadis tersebut 
sehingga kesan misogynis-diskriminatif dapat terhindarkan.

 B. Maqashid Profetik: Ikhtiar Mengungkap Maqashid asy-Syari’ah 
dalam Hadis

Maqashid profetik terinspirasi dari pendekatan maqashid asy-
syari’ah yang menjadi basis keilmuan dalam memahami misi dan 
pesan kenabian dalam hadis. Maqashid asy-syari’ah menurut Ibn 
‘Asyur adalah makna dan hikmah yang diperhatikan oleh Syari’ 
dalam keseluruhan atau sebagian besar bentuk dan ketentuan 
Syari’at.8 Ar-Raisuni mendefinisikan maqashid asy-syari’ah sebagai 
tujuan yang ditetapkan Syari’at untuk mewujudkan kebaikan 
(mashlahat) umat manusia.9 Demikian pula dengan Nur ad-Din 
al-Khadimi, menurutnya maqashid asy-syari’ah adalah tujuan 
dan makna yang diperhatikan dalam hukum-hukum Syari’at, 

7  Faqihuddin, 131.
8  M. Ath-Thahir Ibn Asyur, Maqashid asy-Syari’ah al-Islamiyyah (Amman: Dar 

an-Nafais, 2004), 56.
9  Ahmad ar-Raisuni, Nazhariyyah al-Maqashid ‘Ind al-Imam asySyatibi (Rabat: Dar 

al-Aman, 1991), 7.
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baik yang berupa hikmah parsial ataupun kebaikan umum dan 
universal, yang keseluruhannya bermuara pada satu tujuan 
yaitu kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Berdasar 
ragam definisi di atas, maka dapat dinyatakan bahwa maqashid 
profetik adalah tujuan dan hikmah yang diperhatikan oleh Nabi 
Saw. sebagai sumber hadis dalam menyampaikan sabda dan 
misi pengutusan dirinya (risalah) untuk merealisasikan kebaikan 
umat  manusia.10

Sebagai pemimpin umat, Nabi Saw. selalu berpesan 
kepada para sahabatnya untuk memberikan kemudahan dan 
tidak mempersulit, menyampaikan kabar gembira dan bukan 
menyampaikan berita menakutkan yang membuat orang-orang 
menghindar.11 Bahkan, dari hadis pula muncul salah satu kaidah 
fiqh yang berkaitan dengan maqashid asy-syari’ah, yaitu kaidah 
adh-Dhararu yuzal (bahaya harus dihilangkan),12 yang berasal dari 
hadis La dharara wa la dhirara (tidak boleh ada sesuatu yang bahaya dan 
membahayakan).13

Menggali hikmah dan tujuan (maqashid) yang diperhatikan 
oleh Nabi Saw. menjadi penting karena hadis merupakan salah 
satu sumber Syari’at Islam disamping al-Qur’an.14 Syari’at itu 

10  Nur ad-Din al-Khadimi, Al-Ijtihad al-Maqashidi Hujjiyyatuhu, Dhawabithuhu, 
Majalatuhu (Qatar: Wizarah al-Awqaf wa asy-Syu’un al-Islamiyyah, 1998), 52–53; Farida 
et.al, 823.

11  Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ ash-Shahih, I (Cairo: Dar al-Hadits, 1992), 122.; Muslim bi al-Hajjaj Abu 
al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Al-Jami’ ash-Shahih, II (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-
Arabi, 2001), 154.

12  Jalal ad-Din as-Suyuti, Al-Asybah wa an-Nazhair, I (Aleppo: Maktabah al-Bab 
al-Halabi, 2000), 8.

13  Ibn Majah, Sunan, III (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), 143.
14  Mustafa as-Siba’i, As-Sunnah wa Makanatuha fi at-Tasyri’ al-Islami (Beirut: Dar 

al-Fikr, 2001), 19; al-Qaradhawi, Kayfa Nata’amal Ma’a as-Sunnah an-Nabawiyah (Cairo: 
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sendiri sejatinya merupakan hukum yang menyiratkan kepada 
tujuan (maqashid), sebagaimana maqashid juga menyiratkan kepada 
hukum.15 Bahkan, Imam asy-Syatibi menyatakan bahwa maqashid 
merupakan ruh dari segala amalan hamba (al-maqashid arwah al-
a’mal).16 Adapun langkah kerja mengungkap maqashid profetik 
dalam memahami hadis-hadis Nabi Saw.  adalah:

Pertama, mengumpulkan hadis-hadis yang setema, baik 
hadis qauli, fi’li, dan atau taqriri untuk memperoleh pemahaman 
yang komprehensif. Ini dikarenakan problem pemahaman terhadap 
suatu teks hadis sering kali muncul berawal dari pemahaman teks 
secara parsial. Oleh karenanya, para muhadditsin sejak lama telah 
mentradisikan untuk mengkompilasi hadis-hadis setema terlebih 
dahulu sebelum menentukan kualitas hadis dan menjelaskan 
kandungan maksud dari hadis tersebut. Demikian pula dalam 
upaya menggali tujuan Nabi Saw. yang terekam dalam sabda 
beliau pun perlu dilakukan pengkajian hadis secara komprehensif, 
sebagaimana statemen Ibn al-Madini yang dikutip Ibn ash-Shalah 
asy-Syahrazuri, “Memahami suatu perkara dalam hadis jika tidak 
dikumpulkan terlebih dahulu seluruh jalur hadisnya, maka tidak 
akan jelas letak  kesalahannya.”17

Kedua, pembedaan kapasitas beliau dalam bersabda 
atau berbuat, yakni membedakan kapasitas Nabi Saw. antara 
sebagai Nabi, hakim yang menyelesaikan dan memutuskan suatu 
permasalahan atau konflik (qadhi), pemberi fatwa (mufti), dan 

Dar asy-Syuruq, 2000), 135.
15  Ibn Asyur, 55–56.
16  Ibrahim ibn Musa asy-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Ushul ay-Syari’ah, (Qatar: Qatar 

Foundation, 2012), 345.
17  Ibn ash-Shalah asy-Syahrazuri, Muqaddimah (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 

1986), 91.
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kepala negara.18 Pentingnya pembedaan kapasitas Nabi Saw. ini 
berdasar realitas bahwa meskipun mayoritas ulama bersepakat 
bahwa sunnah Nabi Saw. merupakan hukum syari’at yang 
mengikat (tasyri’iyyah) berdasar QS. al-Hasyr: 7 dan al-Ahzab: 21, 
namun faktanya sebagian di antara hadis atau sunnah itu muncul 
sebagai respon atau solusi atas peristiwa-peristiwa tertentu dan 
pada tempat tertentu yang sifatnya kondisional, yang tidak tepat 
apabila diterapkan untuk kasus-kasus dalam kondisi dan tempat 
yang berbeda. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa hukum 
asal dari kapasitas Nabi Saw. adalah bahwa beliau merupakan 
sumber tasyri’, sedangkan positioning kapasitas selain itu berlaku 
apabila ditemukan indikator (qarinah), dalil, atau argumen kuat 
yang mengarah pada kapasitas non-tasyri’iyyah. 

Ketiga, merumuskan tujuan (maqashid) yang menjadi 
prioritas dan paling penting (Mura’at al-ahamm fa al-muhim), 
serta mengedepankan kemaslahatan universal yang berpijak 
pada prinsip-prinsip umum dalam Islam, seperti prinsip 
keadilan, kesetaraan, kesamaan dalam hukum, kasih sayang, 
menghindarkan kesulitan dan bahaya.19 Jika terjadi kontradiksi 
antara berbagai teks hadis maka sebaiknya mengutamakan 
pada hadis yang mengandung kebaikan (mashlahat) yang lebih 
kuat dan lebih dibutuhkan oleh umat manusia (Mura’at al-ashlah 
fa ash-Shalih), sebagaimana statemen Ibn Abd as-Salam bahwa 
keutamaan suatu amalan bergantung pada keutamaan kebaikan 

18  Syihab ad-Din al-Qarafi, Al-Furuq, I (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2009), 
205.

19  Abdullah Ibrahim Zayd al-Kaylani. Atsar al-Maqashid al-Juz’iyyah wa al-
Kulliyyah fi Fahm an-Nushush asy-Syar’iyyah: Dirasah Tathbiqiyyah min as-Sunnah an-
Nabawiyyah (Yordania: University of Jordan, 2006), 103.
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dan kemaslahatannya (Fadha’il al-a’mal mabniyyah ‘ala fadha’il 
mashalihiha).20 

Keempat, mengkontekstualisasikan makna hadis, dengan 
memperhatikan gaya bahasa Arab dan konteks kalimatnya, serta 
latar belakang historis (asbab al-wurud) dari sabda dan perbuatan 
Nabi  Saw.21

Dengan memperhatikan keempat hal ini, maka diharapkan 
ada moderasi dalam penggalian tujuan Nabi Saw. (maqashid 
profetik) dalam hadis beliau, dan tidak terjebak dalam salah satu 
pihak yang berlebihan dan liberal dalam menonjolkan maqashid 
(mufrith) sehingga mengeluarkan sunnah dari konteks asalnya, 
ataupun pihak tekstualis yang kaku berpegang pada zhahir 
lafalnya (mufarrith).22

MaqashidC.  Profetik dan Interpretasi Hadis Berperspektif 
Perempuan

Hadis-hadis yang berbicara tentang perempuan sangatlah 
banyak, namun ironisnya hadis-hadis tersebut seringkali dipahami 
dengan mengabaikan kemaslahatan bagi perempuan itu sendiri. 
Persoalan menjadi semakin kompleks akibat perspektif patriarkhis 
dalam memahami hadis telah lama terbangun sejak berabad-abad 
yang lalu dan menjadikannya sebagai suatu pemahaman yang taken 
for granted dan tak terbantahkan sekalipun merugikan perempuan. 
Oleh karena itu, mengkaji teks hadis menggunakan perspektif 

20  Izz ad-Din Ibn Abd as-Salam, Al-Qawa’id Ash-Shughra (Beirut: Dar al-Fikr al-
Mu’ashir, 1996), 144.

21  Abdelhamid Majid Ismail, ‘The Relationship of the Science of the Makassed 
of Sharia to Hadeeth Science’, Majallah al-Ijtihad li ad-Dirasat al-Qanuniyah wa al-
Iqtishadiyah, 8.2 (2019), 88.

22  Farida et.al, 824-828.
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perempuan merupakan suatu keniscayaan. Hadis dikaji dengan 
menggali tujuan dan hikmah yang diperhatikan oleh Nabi Saw. 
(maqashid profetik) untuk kebaikan dan kepentingan perempuan 
sebagai manusia yang utuh dan subyek yang setara. 

Setidaknya ada tiga argumen yang menguatkan penggunaan 
perspektif perempuan dalam memaknai dan memahami hadis. 
Pertama, Islam memberikan tempat yang terhormat kepada 
seluruh manusia, baik bagi laki-laki dan perempuan. Kedua, al-
Qur’an sebagai sumber ajaran Islam yang utama secara norma-etis 
mendorong prinsip-prinsip kesetaraan perempuan dan laki-laki, 
yaitu: (1) Perempuan dan laki-laki merupakan representasi Tuhan 
di bumi dan memiliki tugas yang sama dalam memakmurkan 
bumi; (2) Perempuan dan laki-laki sama-sama mengemban 
amanah; (3) Perempuan dan laki-laki sama-sama terlibat dalam 
drama kosmis; (4) Perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan 
dan potensi yang sama untuk meraih prestasi.23 Ketiga, misi 
diutusnya Nabi Saw. adalah mengajak manusia kepada Tauhid.24 
Ajaran monotheistik yang diusung Nabi Saw. merupakan statemen 
yang menegasikan segala bentuk politheisme, tidak hanya pada 
tataran ritualistik seperti penyembahan berhala, patung, dan 
sebagainya, namun juga pada segala bentuk kemusyrikan sosial 
dan politik seperti me-mahaagung-kan dan memuja kepentingan-
kepentingan pribadi, golongan, jenis kelamin tertentu, etnis dan 
sebagainya.25

23  Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan: Bias Laki-Laki dalam Penafsiran 
(Yogyakarta: LKiS, 2003),  271–294.

24  Mulyadi, ‘Relasi Laki-Laki dan Perempuan: Menabrak Tafsir Teks, Menakar 
Realitas’, Al-Ihkam, IV.1 (2009), 57.

25  Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan (Yogyakarta: LKiS, 2013),  
5–8.
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Penggunaan perspektif perempuan ini juga didasarkan 
pada hadis Nabi Saw. bahwa perempuan adalah saudara kandung 
(mitra sejajar) laki-laki. 26 Di sisi lain, Nabi Saw. juga berpesan 
untuk selalu berbuat baik kepada perempuan;27 Bahkan, 
Nabi Saw. tidak segan-segan menyatakan bahwa sebaik-
baik orang adalah yang paling baik perilakunya terhadap 
kaum perempuan.28 Dalam kehidupan keseharian, 
beliau Saw. juga sangat menghormati dan memuliakan 
perempuan sesuai dengan misi risalahnya yang membawa 

26  Hadis ini selengkapnya berbunyi:

نِ أَبىِ طَلْمحَةَ عَنْم أَنَسٍ قَالَ : دَخَلَتْم عَلَ رَسُولِ اللهِ -صلى الله عليه وسلم- أُمُّ  نِ عَبْمدِ اللهِ بْم حَاقَ بْم زَاعِىِّ عَنْم إسِْم نُ كَثيٍِر عَنِ الأوَْم دُ بْم نَا مُمََّر بََ أَخْم
تِ  جُلُ؟ فَقَالَتْم أُمُّ سَلَمَةَ : تَرِبَتْم يَدَاكِ يَا أُمَّر سُلَيْممٍ ، فَضَحْم أَةُ تَرَى فِ مَناَمِهَا مَا يَرَى الرَّر سُلَيْممٍ وَعِنْمدَهُ أُمُّ سَلَمَةَ فَقَالَتْم : الْمَرْم
الْمَاءَ  رَأَتِ  إذَِا   ، نيِهَا  يَعْم عَمَّر  أَلُ  تَسْم تىِ  الَّر كُنَّر  َ خَيرْم إنَِّر   ، يَدَاكِ  تَرِبَتْم  أَنْمتِ  بَلْم   «: سُلَيْممٍ  مُنْمتَصِاً لأمُِّ  النَّربىُِّ -صلى الله عليه وسلم-  فَقَالَ  النِّسَاءَ. 

جَالِ « مَ هُنَّر شَقَائِقُ الرِّ وَلَدُ؟ إنَِّر بهُِهُنَّر الْم تَسِلْم «. قَالَتْم أُمُّ سَلَمَةَ : وَللِنِّسَاءِ مَاءٌ؟ قَالَ :» نَعَمْم ، فَأَنَّرى يُشْم تَغْم فَلْم
Ad-Darimi, Sunan, II (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 421; 

قَاسِمِ عَنْم عَائشَِةَ قَالَتْم سُئلَِ  عُمَرِيُّ عَنْم عُبَيْمدِ اللهِ عَنْم الْم ثَنَا عَبْمدُ اللهِ الْم يَّراطُ حَدَّر َ ادُ بْمنُ خَالدٍِ الْم ثَنَا حََّر بَةُ بْمنُ سَعِيدٍ حَدَّر ثَنَا قُتَيْم حَدَّر
بَلَلَ قَالَ لَ  تَلَمَ وَلَ يَِدُ الْم هُ قَدْم احْم جُلِ يَرَى أَنَّر تَسِلُ وَعَنْم الرَّر تلَِمًا قَالَ يَغْم كُرُ احْم بَلَلَ وَلَ يَذْم جُلِ يَِدُ الْم صلى الله عليه وسلم عَنْم الرَّر رَسُولُ اللهِ 

جَالِ مَ النِّسَاءُ شَقَائقُِ الرِّ لٌ قَالَ نَعَمْم إنَِّر أَةُ تَرَى ذَلكَِ أَعَلَيْمهَا غُسْم رَْم هِ فَقَالَتْم أُمُّ سُلَيْممٍ الْم لَ عَلَيْم غُسْم
Sulayman ibn al-Asy’ats Abu Dawud, Sunan, I (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 299.; 

At-Tirmidzi, 189. 
27  Al-Bukhari, II, 133; Muslim, II, 1091.  Adapun teks hadisnya adalah:

رَةَ عَنِ النَّربيِِّ صلى الله عليه وسلم قَالَ: »مَنْم  ةَ، عَنْم  أَبِ حَازِمٍ، عَنْم  أَبِ هُرَيْم ، عَنْم  زَائِدَةَ، عَنْم  مَيْمسََ فِيُّ ُعْم ٌ الْم ثَناَ  حُسَيْم : حَدَّر ٍ حَاقُ بْمنُ نَصْم ثَناَ  إسِْم حَدَّر

ا؛« ً صُوا  باِلنِّسَاءِ  خَيرْم تَوْم ذِي جَارَهُ وَاسْم خِرِ فَلَ يُؤْم مِ الْم يَوْم مِنُ باِللهِ وَالْم كَانَ يُؤْم
28  Abu Bakr Muhammad ibn Ibrahim al-Ashbahani, Juz’un fihi Ahadits Nafi’ ibn 

Abi Nu’aim (Thantha: Dar ash-Shahabah li at-Turats, 1411 H.), 46; Abu Ya’la al-Mushili, 
Musnad, VIII (Beirut: Dar Ibn Jarir, 2007), 200. Hadis ini memiliki banyak ragam varian 
matan hadis di antaranya: 

ةِ، ثنا عَلُِّ بْمنُ شُعَيْمبٍ، ثنا ابْمنُ أَبِ فُدَيْمكٍ، ثنا نَافِعُ بْمنُ أَبِ نُعَيْممٍ،  قَّر ُ باِلرَّر بٍ أَبُو عُبَيْمدَ، قَاضِ مِصْم ِ بْمنُ حَدْم سَيْم ُ ثَنَا عَلُِّ بْمنُ الْم حَدَّر
كُمْم  ُ كُمْم  خَيرْم ُ سَنُهُمْم خُلُقًا، وَخَيرْم مِنيَِ إيِمَنًا أَحْم ُؤْم مَلُ الْم رَةَ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم:   »أَكْم رَجِ، عَنْم أَبِ هُرَيْم عْم َ نَادِ، عَنِ الأْم عَنْم أَبِ الزِّ

 لنِسَِائهِِ«
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kasih untuk semesta, termasuk untuk perempuan. Ini 
mendorong adanya rekonstruksi interpretasi terhadap 
hadis-hadis Nabi Saw. terkait perempuan yang seharusnya 
juga mengusung pemahaman yang memberikan dampak 
positif dan kebaikan tidak hanya bagi laki-laki saja, tetapi 
juga bagi perempuan. Oleh karena itu, wajar jika dalam 
proses kerja interpretasi hadis berperspektif perempuan 
juga berupaya mendamaikan konteks historis, sosial, atau 
kultural dengan klaim-klaim universal yang disandarkan 
pada Nabi Saw.

Relasi Laki-laki dan Perempuan1. 

Laki-laki dan perempuan merupakan dua jenis 
makhluk yang tidak dapat hidup sendiri dan saling 
bergantung satu sama lain sebagaimana dinyatakan dalam 
hadis bahwa keduanya adalah saudara kandung (ُالنِّسَاء مَ   إنَِّر
جَالِ 29.(شَقَائِقُ الرِّ

29  ini selengkapnya berbunyi:

نِ أَبىِ طَلْمحَةَ عَنْم أَنَسٍ قَالَ : دَخَلَتْم عَلَ رَسُولِ اللهِ -صلى الله عليه وسلم- أُمُّ  نِ عَبْمدِ اللهِ بْم حَاقَ بْم زَاعِىِّ عَنْم إسِْم نُ كَثيٍِر عَنِ الأوَْم دُ بْم نَا مُمََّر بََ أَخْم
تِ  جُلُ؟ فَقَالَتْم أُمُّ سَلَمَةَ : تَرِبَتْم يَدَاكِ يَا أُمَّر سُلَيْممٍ ، فَضَحْم أَةُ تَرَى فِ مَناَمِهَا مَا يَرَى الرَّر سُلَيْممٍ وَعِنْمدَهُ أُمُّ سَلَمَةَ فَقَالَتْم : الْمَرْم
الْمَاءَ  رَأَتِ  إذَِا   ، نيِهَا  يَعْم عَمَّر  أَلُ  تَسْم تىِ  الَّر كُنَّر  َ خَيرْم إنَِّر   ، يَدَاكِ  تَرِبَتْم  أَنْمتِ  بَلْم   «: سُلَيْممٍ  مُنْمتَصِاً لأمُِّ  النَّربىُِّ -صلى الله عليه وسلم-  فَقَالَ  النِّسَاءَ. 

جَالِ « مَ هُنَّر شَقَائِقُ الرِّ وَلَدُ؟ إنَِّر بهُِهُنَّر الْم تَسِلْم «. قَالَتْم أُمُّ سَلَمَةَ : وَللِنِّسَاءِ مَاءٌ؟ قَالَ :» نَعَمْم ، فَأَنَّرى يُشْم تَغْم فَلْم

Ad-Darimi, Sunan, II (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 421; 

قَاسِمِ عَنْم عَائِشَةَ قَالَتْم سُئِلَ  عُمَرِيُّ عَنْم عُبَيْمدِ اللهِ عَنْم الْم ثَناَ عَبْمدُ اللهِ الْم يََّراطُ حَدَّر نُ خَالدٍِ الْم ثَناَ حََّرادُ بْم نُ سَعِيدٍ حَدَّر ثَناَ قُتَيْمبَةُ بْم حَدَّر
بَلَلَ قَالَ لَ  تَلَمَ وَلَ يَِدُ الْم هُ قَدْم احْم جُلِ يَرَى أَ نَّر تَسِلُ وَعَنْم الرَّر تلَِمًا قَالَ يَغْم كُرُ احْم بَلَلَ وَلَ يَذْم جُلِ يَِدُ الْم رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم عَنْم الرَّر

جَالِ مَ النِّسَاءُ شَقَائِقُ الرِّ لٌ قَالَ نَعَمْم إنَِّر أَةُ تَرَى ذَلكَِ أَعَلَيْمهَا غُسْم لَ عَلَيْمهِ فَقَالَتْم أُمُّ سُلَيْممٍ الْمَرْم غُسْم
Sulayman ibn al-Asy’ats Abu Dawud, Sunan, I (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 299.; 

At-Tirmidzi, 189.
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Hadis ini dari jalur Anas ibn Malik berkualitas shahih.30 
Demikian pula dengan hadis dari jalur Aisyah yang juga memiliki 
kualitas shahih.31 Pentingnya menguak maqashid profetik dalam 
hadis-hadis tersebut bermaksud untuk membangun relasi yang 
seimbang antara perempuan dan laki-laki dalam berbagai aspek 
kehidupan, dan kedua jenis kelamin ini saling mendukung dalam 
memainkan perannya masing-masing. 

Kedudukan perempuan dan laki-laki dengan mengacu pada 
prinsip tauhid mengandung makna persamaan atau kesetaraan 
manusia secara universal. Keduanya sama-sama berpeluang 
menjadi hamba Allah Swt. yang ideal, dan mencapai derajat 
ketakwaan sebagai puncak spiritualitas yang paling tinggi (QS. 
al-Ma’idah: 8; at-Taubah: 71; al-Ahzab: 35).32 Ketakwaan sering 
didefinisikan sebagai takut hanya kepada Allah Swt. dengan 
menjalankan perintah-perintah dan menjauhi larangan-larangan-
Nya. Definisi ini sejatinya mengandung makna kesetaraan manusia 
di hadapan hukum-hukum Allah Swt., sekaligus meniscayakan 
kesadaran manusia untuk selalu tunduk hanya kepada hukum-
hukum universal.33

Pemahaman secara tekstual terhadap sebab disabdakannya 
hadis Innama an-nisa syaqa’iq ar-rijal memang berkenaan dengan 
kewajiban bersuci bagi siapapun yang melihat pakaiannya 

30  Muhammad Nashir ad-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah wa 
Syai’un min Fiqhiha wa Fawaidiha, VI (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1995), 362.

31  Muhammad Nashir ad-Din al-Albani, Shahih Wa Dha’if Sunan Abi Dawud, I 
(Alexandria: Markaz Nour al-Islam), 314.; Muhammad Nashir ad-Din al-Albani, Shahih 
Wa Dha’if Sunan Abi at-Tirmidzi, I (Alexandria: Markaz Nour al-Islam), 113.

32  Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah: Refleksi atas Keperempuanan, Kemanusiaan, 
dan Keislaman, (Bandung: Afkaruna, 2020), 36-40.

33  Muhammad, 9.
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basah setelah tertidur.34 Nabi Saw. menetapkan bahwa hukum 
ini berlaku baik bagi laki-laki maupun bagi perempuan, karena 
bagaimanapun juga perempuan itu syaqa’iq laki-laki. Sedangkan 
pemahaman secara kontekstual terhadap hadis ini memberikan 
cakupan dan dampak yang lebih luas, tidak hanya terkait perihal 
bersuci saja, melainkan juga berkaitan dengan penetapan Nabi 
Saw. bahwa antara keduanya itu adalah memiliki hubungan erat 
bagaikan saudara kandung. Pemaknaan demikian juga tidak lepas 
dari analisis linguistik dari syaqa’iq yang merupakan bentuk plural 
dari syaqiq. 

Kata syaqiq berarti saudara kandung, serupa, kembaran, 
dan identik. Kata ini sering dipadankan dengan kata nazhir 
dan matsil yang memiliki arti: sejawat, mitra, paralel, sederajat, 
analogi, duplikat, kembaran, dan ekuivalen.35 Oleh karenanya bisa 
dimengerti jika banyak ulama kontemporer yang memberikan 
pemaknaan terhadap hadis ini bahwa sejatinya perempuan adalah 
kembaran, identik, atau mitra laki-laki. Tidak jarang pula mereka 
menjadikan hadis ini sebagai dasar kesetaraan laki-laki dan 
perempuan. Salah satunya, Yusuf al-Qaradhawi yang menjadikan 
hadis tersebut sebagai dasar umum bahwa perempuan memiliki 
hak dan kewajiban yang sama dengan laki-laki dalam beban, 
tugas, atau pekerjaan (taklif) mereka, kecuali jika ada dalil yang 
mengecualikannya. Ini artinya bahwa perempuan juga berpotensi 
untuk berbuat kebaikan dan meraih prestasi tidak hanya di ranah 
domestik saja, melainkan juga di ranah publik.36 

34  Ibn Hamzah al-Husayni ad-Dimasyqi, al-Bayan wa at-Ta’rif fi Asbab Wurud al-
Hadits (Beirut: al-Maktabah al-Ilmiyah, 2007), 100.

35  Ibn Mandzur al-Mishri, Lisan Al-Arab, X (Beirut: Dar Shadir, 1990), 182–183.
36  Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa Mu’ashirah (Kuwait: Dar al-Qalam, 2000),  479–

490.
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Penghormatan Nabi Saw. terhadap perempuan telah terbukti 
sepanjang sejarah. Tidak hanya memberikan kedudukan yang 
mulia dan terhormat saja, melainkan juga menetapkan hak-hak 
mereka:37 Hak untuk hidup bermartabat, beragama, berkeluarga, 
berpolitik, beraktifitas dalam ruang lingkup sosial, ekonomi, dan 
pendidikan.38 

Kemandirian Ekonomi Perempuan2. 

Nabi Saw. juga memperkenankan perempuan berada 
di wilayah publik dengan memberi keleluasaan kepada kaum 
perempuan untuk tetap bekerja dan menekuni profesinya seperti 
Khadijah bint Khuwailid bekerja sebagai pedagang, Zainab bint 
Jahsy yang berprofesi sebagai penyamak kulit, Ummu Sulaym bint 
Milhan sebagai perias pengantin yang handal, dan Ummu Atiyyah 
sebagai peracik obat.39 Dengan demikian, perempuan dalam Islam 
secara normatif-historis memiliki kemandirian dan identitas 
hukum, hak ekonomi dan spiritual yang independen.

Dalam bidang ekonomi, setidaknya ada tiga hak perempuan 
dengan merujuk pada hadis-hadis Nabi.

Pertama, hak kepemilikan maskawin/ mahar. Mahar dalam 
hukum perkawinan Islam merupakan pemberian wajib dari 
pengantin laki-laki kepada pengantin perempuan. Nabi Saw. 
menunjukkan pentingnya mahar ini dengan memberikan teladan 

37  Umma Farida, Abdurrohman Kasdi, ‘The 2017 KUPI Congress and 
Indonesian Female Ulama’, Journal of Indonesian Islam, 12.2 (2018), 135–58. https://doi.
org/10.15642/JIIS.2018.12.2.135-158.

38  Abd al-Halim Abu Syuqqah, Tahrir al-Mar’ah fi Ashr ar-Risalah (Kuwait: Dar 
al-Qalam, 2002); Haifaa A. Jawwad, Otentisitas Hak-Hak Perempuan: Perspektif Islam atas 
Kesejahteraan Jender (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002),  16–25.

39  Umma Farida, 25 Perempuan Teladan: Para Istri, Putri dan Sahabat Perempuan 
Nabi. (Yogyakarta: Idea Press, 2015) 3, 60, 117-125.
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langsung pemberian mahar ini ketika menikahi para istrinya. 
Saat menikahi Khadijah, Nabi Saw. menyerahkan mahar berupa 
20 unta. Beliau juga memberikan uang 500 dirham sebagai mahar 
saat menikahi Aisyah,40 Demikian pula ketika Ali ibn Abi Thalib 
hendak menikahi Fatimah, maka Nabi Saw. berkata kepada Ali, 
“Berikanlah sesuatu kepadanya.” Ali menjawab, “Saya tidak punya 
apapun.” Nabi pun bertanya, “Di mana baju besimu?” Lalu, Ali 
menjadikan baju besi miliknya sebagai mahar atas pernikahannya 
dengan Fatimah.41

Mahar merupakan hak istri secara individual, bukan hak 
keluarga, dan bukan pula sebagai ‘harga’ dari seorang perempuan. 
Oleh karenanya, tidak ada ukuran atau jumlah yang pasti. Ia bisa 
berjumlah besar dan bisa pula kecil, kuantitasnya menjadi relatif. 
Meskipun para fuqaha memang ada yang menetapkan jumlah 
minimal. Misalnya, madzhab Hanafi menetapkan jumlah minimal 
mahar tidak kurang dari 10 dirham. Sedangkan madzhab Maliki 
menetapkan ukuran minimal mahar adalah seperempat dinar.  
Pada madzhab Syafi’i, ukuran minimal mahar tidak ditentukan 
berdasarkan nominal tertentu, tetapi yang terpenting adalah 

40  Hadis ini selengkapnya:

رَاهِيمَ عَنْم أَبِ سَلَمَةَ  إِبْم نِ  بْم دِ  اَدِ عَنْم مُمََّر نِ الْم بْم نِ عَبْمدِ اللهِ  بْم يَزِيدَ  دِيُّ عَنْم  رَاوَرْم عَزِيزِ الدَّر بَأَنَا عَبْمدُ الْم أَنْم بَّراحِ  نُ الصَّر بْم دُ  ثَناَ مُمََّر حَدَّر
مَا  رِي  تَدْم هَلْم  ا  وَنَشًّ أُوقِيَّرةً  ةَ  َ نتََيْم عَشْم اثْم وَاجِهِ  أَزْم فِ  صَدَاقُهُ  كَانَ  قَالَتْم  صلى الله عليه وسلم  النَّربيِِّ  نسَِاءِ  صَدَاقُ  كَانَ  كَمْم  عَائِشَةَ  تُ  سَأَلْم قَالَ 

هَمٍ فُ أُوقِيَّرةٍ وَذَلكَِ خَْمسُ مِائَةِ دِرْم النَّرشُّ هُوَ نصِْم
Abu Dawud, VI, 2, Ibn Majah, V, 495.
41  Hadis ini selengkapnya:

جَ عَلٌِّ فَاطِمَةَ  نِ عَبَّراسٍ قَالَ لََّرا تَزَوَّر رِمَةَ عَنْم ابْم ثَناَ سَعِيدٌ عَنْم أَيُّوبَ عَنْم عِكْم ثَناَ عَبْمدَةُ حَدَّر الَقَانُِّ حَدَّر مَعِيلَ الطَّر نُ إسِْم حَقُ بْم ثَناَ إسِْم حَدَّر
ُطَمِيَّرةُ عُكَ الْم نَ دِرْم ءٌ قَالَ أَيْم طِهَا شَيْمئًا قَالَ مَا عِنْمدِي شَْم قَالَ لَهُ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَعْم

Abu Dawud, VI, 24; Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal asy-Syaibani, Musnad, 
II (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001), 75.
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apapun yang ada harganya atau sesuatu yang dinilai berharga.42 
Bahkan, dalam beberapa hadis justru dinyatakan bahwa sebaiknya 
jumlah maskawin tidak terlalu besar. Nabi Saw. besabda 
bahwa keberkatan paling agung dari suatu pernikahan adalah 
maskawin yang mudah atau ringan untuk diberikan.43 Beliau juga 
menyampaikan pentingnya pemberian mahar kepada pengantin 
perempuan walaupun hanya berupa cincin besi44 ataupun 
sepasang sandal45 sebagaimana yang terjadi dalam pernikahan 
perempuan dari Bani Fazarah.46 Penegasan hadis dan teladan Nabi 
Saw. di atas menunjukkan betapa Nabi Saw. ingin memberikan 
otoritas hak milik ekonomi kepada perempuan di dalam rumah 
tangganya.  

42  Zaitunah Subhan, Menggagas Fiqh Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta: al-Kahfi, 
2008), 225-226.

43  Hadis ini selengkapnya:

دٍ عَنْم عَائِشَةَ أَنَّر رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم  نِ مُمََّر قَاسِمِ بْم ةَ عَنْم الْم بََ نِ سَخْم فَيْملِ بْم نُ الطُّ نِ ابْم بََ نُ سَلَمَةَ قَالَ أَخْم ثَناَ حََّرادُ بْم انُ قَالَ حَدَّر ثَناَ عَفَّر حَدَّر
نَةً هُ مُؤْم سَُ ظَمَ النِّكَاحِ بَرَكَةً أَيْم قَالَ إنَِّر أَعْم

Ahmad, V, 40.
44  Hadis ini selengkapnya:

اَ قَدْم  رَأَةٌ فَقَالَتْم إنَِّر مَ امْم دٍ قَالَ أَتَتْم النَّربيَِّر صَلَّر اللهَّرُ عَلَيْمهِ وَسَلَّر نِ سَعْم لِ بْم ثَناَ حََّرادٌ عَنْم أَبِ حَازِمٍ عَنْم سَهْم نٍ حَدَّر نُ عَوْم رُو بْم ثَناَ عَمْم حَدَّر
طِهَا  بًا قَالَ لَ أَجِدُ قَالَ أَعْم طِهَا ثَوْم نيِهَا قَالَ أَعْم جْم سَهَا للهِِ وَلرَِسُولهِِ صلى الله عليه وسلم فَقَالَ مَا لِ فِ النِّسَاءِ مِنْم حَاجَةٍ فَقَالَ رَجُلٌ زَوِّ وَهَبَتْم نَفْم

آنِ قُرْم تُكَهَا بمَِ مَعَكَ مِنْم الْم جْم آنِ قَالَ كَذَا وَكَذَا قَالَ فَقَدْم زَوَّر قُرْم تَلَّر لَهُ فَقَالَ مَا مَعَكَ مِنْم الْم وَلَوْم خَاتَاً مِنْم حَدِيدٍ فَاعْم
Al-Bukhari, IV, 441; Muslim, VII, 254.
45  Hadis ini selengkapnya:

نِ عُبَيْمدِ  بَةُ عَنْم عَاصِمِ بْم ثَناَ شُعْم فَرٍ قَالُوا حَدَّر نُ جَعْم دُ بْم دِيٍّ وَمُمََّر نُ مَهْم َنِ بْم حْم نُ سَعِيدٍ وَعَبْمدُ الرَّر ثَناَ يَْميَى بْم ارٍ حَدَّر نُ بَشَّر دُ بْم ثَناَ مُمََّر حَدَّر
ِ فَقَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَرَضِيتِ  لَيْم جَتْم عَلَ نَعْم رَأَةً مِنْم بَنيِ فَزَارَةَ تَزَوَّر نِ رَبيِعَةَ عَنْم أَبيِهِ أَنَّر امْم نَ عَامِرِ بْم تُ عَبْمدَ اللهِ بْم اللهِ قَال سَمِعْم

ِ قَالَتْم نَعَمْم قَالَ فَأَجَازَهُ لَيْم سِكِ وَمَالكِِ بنِعَْم مِنْم نَفْم
46  At-Tirmidzi, IV, 305; Ibn Majah, V, 497.
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Kedua, hak waris. Konsep kewarisan antara laki-laki dan 
perempuan telah ditentukan secara normatif di dalam al-Qur’an.47 
Penegasan bahwa perempuan memiliki hak kepemilikan dalam 
warisan sebagaimana laki-laki merupakan koreksi terhadap sistem 
pembagian warisan yang berlaku pada masyarakat Arab saat itu. 
Terlepas dari kontroversi tentang jumlah bagian hak warisan antara 
laki-laki dan perempuan, namun semua ulama dan cendekiawan 
muslim sepakat bahwa perempuan memiliki hak properti dalam 
pembagian warisan. 

Jika menilik pada sejarah pembagian warisan antara 
laki-laki dan perempuan ini, maka sejatinya Nabi Saw. telah 
memperjuangkan hak kemandirian ekonomi perempuan. Upaya 
ke arah transformasi tersebut tidaklah mudah karena akar sistem 
dan tradisi yang sudah sekian lama menjadikan perempuan 
sama sekali tidak memperoleh bagian apapun dari harta yang 
ditinggalkan keluarganya yang wafat. Formula pembagian 
warisan dalam al-Qur’an sejatinya merupakan formula kompromi 
maksimal yang dapai dicapai Nabi Saw. dari proses dialektika 
dan negosiasi antara visi Islam dan kebudayaan setempat kala itu. 
Berulang kali Nabi Saw. menjelaskan bahwa seorang perempuan 
memiliki hak waris, meski beberapa sahabat laki-laki pada awalnya 
merasa keberatan mengenai hal itu. Dalam pandangan mereka, 
bagaimana mungkin seorang perempuan yang tidak memikul 
beban ekonomi dan bertempur dalam peperangan bisa memiliki 
hak warisan. 

Melalui penghapusan perempuan sebagai barang warisan, 
bagaimanapun menjadikan berkurangnya jumlah warisan laki-

47  QS. an-Nisa: 7, 11-12 dan 176.
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laki. Jumlah itu semakin berkurang dengan keharusan membagi 
harta waris kepada sejumlah perempuan yang menjadi ahli waris. 
Di sini tampak bahwa melalui penetapan perempuan sebagai salah 
satu orang yang berhak memperoleh bagian dari jatah warisan, 
maka Nabi Saw. bermaksud untuk memberikan perlindungan diri 
(hifzh an-nafs), penjagaan keturunan (hifzh an-nasl), dan penjagaan 
harta (hifzh al-mal) kaum perempuan. Bahkan, sekalipun mereka 
telah ditinggal mati oleh suami, saudara laki-laki, atau ayahnya. 
Bahwa bermodal harta warisan itu, perempuan bisa melanjutkan 
hidup dan memenuhi kebutuhan kesehariannya, sebagaimana 
dinyatakan dalam sabda beliau Saw. yang diriwayatkan oleh 
Abdullah ibn Mas’ud untuk memberikan bagian dari harta 
warisan juga kepada anak perempuan, cucu perempuan dari anak 
laki-laki, dan kepada saudara perempuan. Nabi Saw. menetapkan 
bagian setengah untuk anak perempuan, seperenam untuk cucu 
perempuan, dan jika masih tersisa maka saudara perempuan juga 
memiliki hak atas harta warisan tersebut.48

Hak milik ekonomi perempuan, terutama waris, merupakan 
sub-sistem dari sistem keluarga. Merujuk pada pendapat Husein 
Muhammad bahwa konteks hak waris perempuan ini, Nabi Saw. 
mengambil sistem keluarga yang mengarah pada sistem bilateral. 
Ia tidak murni patrilinial, tetapi juga tidak sepenuhnya bilateral. 
Dilihat dari sisi formal, sistem ini bersifat patrilinial, tetapi di 

48  Hadis ini selengkapnya:

تٍ فَقَالَ  نٍ وَأُخْم نةَِ ابْم بيِلَ قَالَ سُئِلَ أَ بُو مُوسَى عَنْم بنِْمتٍ وَابْم حْم نَ شَُ لَ بْم تُ هُزَيْم ثَناَ أَبوُ قَيْمسٍ سَمِعْم بَةُ حَدَّر ثَناَ شُعْم ثَناَ آدَمُ حَدَّر حَدَّر
لِ أَبِ مُوسَى فَقَالَ لَقَدْم ضَلَلْمتُ  بَِ بقَِوْم عُودٍ وَأُخْم نُ مَسْم عُودٍ فَسَيُتَابعُِنيِ فَسُئِلَ ابْم نَ مَسْم فُ وَأْمتِ ابْم تِ النِّصْم ُخْم فُ وَللِْم بنِْمتِ النِّصْم للِْم
تِ  ُخْم ِ وَمَا بَقِيَ فَلِلْم مِلَةَ الثُّلُثَيْم دُسُ تَكْم نٍ السُّ نةَِ ابْم فُ وَلِبْم نةَِ النِّصْم بْم تَدِينَ أَقْمضِ فيِهَا بمَِ قَضَ النَّربيُِّ صلى الله عليه وسلم للِْم إذًِا وَمَا أَنَا مِنْم الْمُهْم

ُ فيِكُمْم َبْم أَلُونِ مَا دَامَ هَذَا الْم عُودٍ فَقَالَ لَ تَسْم نِ مَسْم لِ ابْم نَاهُ بقَِوْم بَْم فَأَتَيْمناَ أَبَا مُوسَى فَأَخْم
Al-Bukhari, II, 461.
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dalamnya menyimpan substansi bilateral yang menunjukkan 
adanya kesejajaran dalam perolehan hak warisan.49

Ketiga, hak bekerja dan memperoleh penghasilan. Di bidang 
ekonomi, para sahabat perempuan juga aktif menjalankan aktifitas 
perekonomian. Dalam khutbah perpisahan (wada’) menjelang 
wafatnya Nabi Saw., beliau membahas hak-hak properti baik 
laki-laki maupun perempuan. Keprihatinan dan keberpihakan 
Nabi Saw. pada kaum perempuan terlihat pada pesan yang beliau 
sampaikan dalam haji Wada’ (10 H.), “Perlakukanlah para istri kalian 
dengan baik, mereka itu adalah kawan-kawan yang membantu kalian. 
Kalian mengambil mereka (dari tengah-tengah keluarga mereka) dengan 
amanat Allah dan kehormatan mereka dihalalkan bagi kalian dengan 
nama Allah.”.50 

Dalam konteks rumah tangga, Nabi Saw. mengingatkan 
bahwa di antara hak istri adalah memperoleh nafkah dari suami 
minimal dalam bentuk makanan, pakaian, dan perbuatan yang 

49  Husein Muhammad, Perempuan Islam Dan Negara: Pergulatan Identitas Dan 
Entitas, (Yogyakarta: Qalam Nusantara, 2016), 222.

50  Hadis ini selengkapnya:

نَُّر  ا فَإنَِّر ً صُوا باِلنِّسَاءِ خَيرْم تَوْم َسَنَ، قَالَ: ذُكِرَ لَناَ أَنَّر النَّربيَِّر صلى الله عليه وسلم قَالَ: »اسْم تُ الْم مٌ، قَالَ: سَمِعْم ثَناَ حَزْم نُ هِشَامٍ، حَدَّر ثَناَ خَلَفُ بْم حَدَّر
تُمْم فُرُوجَهُنَّر بكَِلِمَةِ اللهِ« لَلْم تَحْم تُوُهُنَّر  بأَِمَانَةِ  اللهِ عَزَّر وَجَلَّر وَاسْم َذْم عِنْمدَكُمْم عَوَانٍ اتَّر

Abu Bakr Abdullah ibn Muhammad ibn Abi ad-Dunya al-Baghdadi, an-Nafaqah 
‘ala al-‘Iyal, II (Dammam: Dar Ibn al-Qayyim, 1990), 661.

صلى الله عليه وسلم قال: اتقوا الله ف النساء فإنن عوانٌ عندكم! استحللتم فروجهن  وعن عبد الرحن بن زيد بن أسلم أن رسول الله 
بكتاب الله وأخذتوهن  بأمانة  الله

Muhammad ibn Umar al-Waqidi, Maghazi, III (Beirut: Dar al-A’lami, 1989), 
1103; Abd al-Malik ibn Habib as-Silmi al-Qurthubi, Adab an-Nisa al-Mausum bi Kitab 
al-Inayah wa an-Nihayah (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1992), 253
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baik dengan tanpa memukul wajah serta menjelekkannya.51 Selain 
itu, istri juga memiliki hak untuk bekerja selama ia membutuhkan 
atau pekerjaan tersebut membutuhkannya. Jenis pekerjaannyapun 
tidak dibatasi, selama norma-norma agama dan susila tetap 
terpelihara.52 

Dengan demikian, tidak ada larangan bekerja bagi 
perempuan selama ada jaminan keamanan dan keselamatan. 
Variasi pandangan ulama terdapat pada kasus istri bekerja tanpa 
restu suaminya. Hal ini didasarkan pada hadis yang menyatakan 
bahwa perempuan hanya boleh keluar rumah dengan seizin 
suaminya.53 Jika hadis ini dijadikan dasar pelarangan istri bekerja, 
maka sedikitnya terdapat dua kelemahan:

Pertama, dilihat dari fungsinya bekerja adalah suatu aktifitas 
yang membawa kemaslahatan dan dianjurkan oleh agama. Banyak 
ayat al-Qur’an maupun teks hadis yang menyebutkan bahwa 
yang terbaik bagi seseorang adalah makan dari hasil usahanya 

51  Hadis ini selengkapnya:

نِ مُعَاوِيَةَ عَنْم أَبيِهِ أَنَّر رَجُلً سَأَلَ النَّربيَِّر  عَةَ عَنْم حَكِيمِ بْم بَةَ عَنْم أَبِ قَزْم نُ هَارُونَ عَنْم شُعْم ثَناَ يَزِيدُ بْم نُ أَبِ شَيْمبَةَ حَدَّر رِ بْم ثَناَ أَبُو بَكْم حَدَّر
هَ وَلَ يُقَبِّحْم وَلَ يَْمجُرْم إلَِّر  وَجْم بْم الْم ِ تَسَى وَلَ يَضْم سُوَهَا إذَِا اكْم جِ قَالَ أَنْم يُطْمعِمَهَا إذَِا طَعِمَ وَأَنْم يَكْم وْم أَةِ عَلَ الزَّر صلى الله عليه وسلم مَا حَقُّ الْمَرْم

بَيْمتِ فِ الْم
Ibn Majah, V, 445 & Abu Dawud, VI, 45.
52  Lily Z. Munir, Memposisikan Kodrat (Bandung: Mizan, 1999), 86.
53  Hadis ini selengkapnya berbunyi:

هُمَ قَالَ: قَالَ  لَ ابْمنِ عَبَّراسٍ ، عَنِ  ابْمنِ عَبَّراسٍ رَضَِ الُله عَنْم بَدٍ، مَوْم رٍو، عَنْم  أَبِ مَعْم ادُ بْمنُ زَيْمدٍ، عَنْم  عَمْم ثَنَا  حََّر مَنِ: حَدَّر عْم ثَنَا  أَبُو النُّ حَدَّر
رَمٌ، فَقَالَ رَجُلٌ: يَا رَسُولَ اللهِ، إنِِّ أُرِيدُ أَنْم  خُلُ عَلَيْمهَا رَجُلٌ إلَِّر وَمَعَهَا مَْم رَمٍ، وَلَ يَدْم أَةُ إلَِّر مَعَ ذِي مَْم رَْم بيُِّ صلى الله عليه وسلم: » لَ  تُسَافِرِ الْم النَّر

رُجْم مَعَهَا.« ؟ فَقَالَ: اخْم جَّر َ رَأَتِ تُرِيدُ الْم رُجَ فِ جَيْمشِ كَذَا وَكَذَا وَامْم أَخْم
Al-Bukhari, II, 43.
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sendiri dan bukan dengan meminta.54 Adanya perintah zakat, 
infaq dan shadaqah berarti mendorong untuk bekerja. Tanpa 
bekerja maka seseorang tidak akan bisa mengeluarkan zakat atau 
memberikan  shadaqah. 

Kedua, bertentangan dengan hadis dan realitas historis. Para 
istri Nabi Saw. yang memiliki properti masing-masing. Beberapa 
sahabat perempuan menunjukkan ketokohan mereka dalam 
berpartisipasi di bidang ekonomi. Khadijah bint Khuwailid, istri 
Nabi, merupakan tokoh pengusaha perempuan sukses yang kaya 
raya di Makkah, Rufayda al-Aslamiyya tercatat sebagai dokter dan 
manager rumah sakit Islam pertama, Samra’ al-Asadiyah dan asy-
Syifa juga berprofesi sebagai supervisor yang mengawasi aktifitas 
perdagangan di pasar Madinah.55 Demikian juga Zaenab istri 
Abdullah ibn Mas’ud juga seorang pekerja. Al-Bukhari56 dan Ibn 

54  Hadis ini selengkapnya berbunyi:

دَامِ رَضَِ اللهُ عَنْمهُ، عَنْم رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم قَالَ:  دَانَ، عَنِ  الْمقِْم نِ مَعْم رٍ، عَنْم  خَالدِِ بْم نَا  عِيسَى، عَنْم  ثَوْم بََ نُ مُوسَى: أَخْم رَاهِيمُ بْم ثَناَ  إبِْم حَدَّر
لَمُ كَانَ يَأْمكُلُ مِنْم  عَمَلِ  يَدِهِ.« ا مِنْم أَنْم يَأْمكُلَ مِنْم  عَمَلِ  يَدِهِ، وَإنَِّر نَبيَِّر اللهِ دَاوُدَ عَلَيْمهِ السَّر ً ، خَيرْم »مَا أَكَلَ أَحَدٌ طَعَامًا قَطُّ

Al-Bukhari, II, 57.
55  Nur Hidayah, “Reinterpretasi Hak-hak Ekonomi Perempuan dalam Islam” 

Journal Ahkam, Vol. XIV, No. 1, Januari 2014: 87; Farida, 3, 133, 135.
56  Hadis ini selengkapnya:

رِيِّ  دُْم أَبِ سَعِيدٍ الْم نِ عَبْمدِ اللهِ عَنْم  بْم لَمَ عَنْم عِيَاضِ  نُ أَسْم ابْم دٌ هُوَ  زَيْم نِ  بََ فَرٍ قَالَ أَخْم نُ جَعْم بْم دُ  نَا مُمََّر بََ يَمَ أَخْم أَبِ مَرْم نُ  ابْم ثَناَ  حَدَّر
َا النَّراسُ  دَقَةِ فَقَالَ أَيُّ فَ فَوَعَظَ النَّراسَ وَأَمَرَهُمْم باِلصَّر رٍ إلَِ الْمُصَلَّر ثُمَّر انْمصََ حًى أَوْم فطِْم رَضَِ اللهُ عَنْمهُ خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم فِ أَضْم
نَ  ثرِْم لِ النَّرارِ فَقُلْمنَ وَبمَِ ذَلكَِ يَا رَسُولَ اللهِ قَالَ تُكْم ثَرَ أَهْم تُكُنَّر أَكْم نَ فَإنِِّ رَأَيْم قْم شََ النِّسَاءِ تَصَدَّر قُوا فَمَرَّر عَلَ النِّسَاءِ فَقَالَ يَا مَعْم تَصَدَّر
فَ  شََ النِّسَاءِ ثُمَّر انْمصََ دَاكُنَّر يَا مَعْم َازِمِ مِنْم إحِْم جُلِ الْم هَبَ للُِبِّ الرَّر لٍ وَدِينٍ أَذْم تُ مِنْم نَاقِصَاتِ عَقْم عَشِيَر مَا رَأَيْم نَ الْم فُرْم نَ وَتَكْم اللَّرعْم
رَأَةُ  يَانبِِ فَقِيلَ امْم نبَُ فَقَالَ أَيُّ الزَّر تَأْمذِنُ عَلَيْمهِ فَقِيلَ يَا رَسُولَ اللهِ هَذِهِ زَيْم عُودٍ تَسْم نِ مَسْم رَأَةُ ابْم نبَُ امْم فَلَمَّر صَارَ إلَِ مَنْمزِلهِِ جَاءَتْم زَيْم
قَ  تُ أَنْم أَتَصَدَّر دَقَةِ وَكَانَ عِنْمدِي حُلٌِّ لِ فَأَرَدْم مَ باِلصَّر يَوْم تَ الْم ذَنُوا لَاَ فَأُذِنَ لَاَ قَالَتْم يَا نَبيَِّر اللهِ إنَِّركَ أَمَرْم عُودٍ قَالَ نَعَمْم ائْم نِ مَسْم ابْم
جُكِ وَوَلَدُكِ أَحَقُّ مَنْم  عُودٍ زَوْم نُ مَسْم ابْم صلى الله عليه وسلم صَدَقَ  فَقَالَ النَّربيُِّ  تُ بهِِ عَلَيْمهِمْم  قْم هُ وَوَلَدَهُ أَحَقُّ مَنْم تَصَدَّر أَنَّر عُودٍ  نُ مَسْم ابْم فَزَعَمَ  بهِِ 

تِ بهِِ عَلَيْمهِمْم قْم تَصَدَّر
Al-Bukhari, V, 305.
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Majah57 meriwayatkan hadis tentang Zaenab yang bekerja untuk 
menghidupi suami dan anaknya-anaknya, bahkan Nabi Saw. 
menyatakan bahwa sikap terpuji Zaenab terhadap keluarganya ini 
sebagai bentuk sedekahnya terhadap keluarga. 

Dengan bekerja dan memiliki penghasilan, maka perempuan 
memiliki kemandirian ekonomi sehingga mereka pun bisa 
melakukan tindakan terpuji yang dianjurkan oleh agama, seperti 
bersedekah dan membantu anak-anak yatim sebagaimana yang 
dilakukan oleh Zainab bint Jahsy istri Nabi Saw., yang bekerja 
menyamak kulit binatang dan penghasilannya digunakan untuk 
membiayai anak-anak yatim dan fakir miskin. Dengan bekerja 
pula, maka aktifitas akal juga terus terasah untuk berpikir. Dengan 
demikian, bekerja tidak hanya demi kepentingan perolehan 
finansial perempuan saja (hifzh al-mal) untuk memenuhi kebutuhan 
hidup diri dan keluarga (hifzh an-nafs wa an-nasl), melainkan juga 
dalam rangka melaksanakan perintah agama (hifzh ad-din) dan 
mengoptimalkan akal serta pengamalan ilmu (hifzh al-‘aql). 

Hak milik ekonomi perempuan juga tetap diperhatikan 
sepeninggal Nabi Saw.. Sebagaimana diketahui bahwa para istri 
beliau tidak diperkenankan untuk menikah dengan laki-laki lain. 
Oleh karenanya, Khalifah Umar ibn al-Khaththab menyadari 
perlunya memberikan dukungan finansial dengan memberikan 
pensiun kepada setiap janda Nabi Saw.. Ia menawarkan pensiun 

57  Hadis ini selengkapnya:

رَأَةِ عَبْمدِ  نبََ امْم نِ أَخِي زَيْم طَلِقِ ابْم نِ الْمُصْم َارِثِ بْم نِ الْم رِو بْم مَشِ عَنْم شَقِيقٍ عَنْم عَمْم عَْم ثَناَ أَبُو مُعَاوِيَةَ عَنْم الأْم دٍ حَدَّر نُ مُمََّر ثَناَ عَلُِّ بْم حَدَّر
رِي قَالَ  تَامٍ فِ حِجْم جِي وَأَيْم دَقَةِ النَّرفَقَةُ عَلَ زَوْم تُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَيُْمزِئُ عَنِّي مِنْم الصَّر رَأَةِ عَبْمدِ اللهِ قَالَتْم سَأَلْم نبََ امْم اللهَّرِ عَنْم زَيْم
مَشُ  عَْم ثَناَ الأْم ثَناَ أَبُو مُعَاوِيَةَ حَدَّر بَّراحِ حَدَّر نِ الصَّر دِ بْم نُ مُمََّر َسَنُ بْم ثَناَ الْم قَرَابَةِ حَدَّر رُ الْم دَقَةِ وَأَجْم رُ الصَّر رَانِ أَجْم رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم لَاَ أَجْم

وَهُ رَأَةِ عَبْمدِ اللهِ عَنْم النَّربيِِّ صلى الله عليه وسلم نَحْم نبََ امْم نبََ عَنْم زَيْم َارِثِ ابْمن أَخِي زَيْم نِ الْم رِو بْم عَنْم شَقِيقٍ عَنْم عَمْم
Ibn Majah, V, 421.
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sebesar 12.000 dirham setahun untuk Aisyah dan tunjangan yang 
lebih kecil untuk janda lainnya dengan skala yang berbeda-beda 
hingga yang paling kecil 5000 dirham. Tawaran ini dipandang 
oleh para janda kurang mencukupi sehingga mereka komplain 
dan meminta Umar untuk mempertimbangkan kembali nilai 
nominalnya. Tuntutan mereka akhirnya dikabulkan. Umar 
menaikkan nilai pensiun hingga 10.000 dirham sedangkan Aisyah 
tetap memperoleh 12.000 dirham per tahun. 

Catatan sejarah mengenai transaksi properti juga 
mengilustrasikan kemampuan berjual beli para ummahat al-
mu’minin, misalnya Saudah yang menghibahkan apartemennya 
kepada Aisyah dan Aisyah menjualnya dengan harga 180.000 
dirham. Aisyah juga mengembangkan penghasilan pensiun 
yang ia terima dengan terlibat dalam perdagangan. Contoh-
contoh ini menunjukkan bagaimana perjuangan perempuan 
cukup asertif dalam memperjuangkan kepentingan-kepentingan 
finansial  mereka.58

Kemitra-sejajaran laki-laki dan perempuan sebagaimana 
tampak dalam sabda dan sikap Nabi Saw. di atas tidak jarang pula 
dihadapkan pada hadis-hadis lain yang menunjukkan superioritas 
laki-laki atas perempuan. Salah satunya ditemukan dalam hadis 
tentang larangan istri meminta cerai kepada suami. Dalam hadis 
tersebut dinyatakan bahwa siapapun perempuan (istri) yang 
meminta cerai dari suaminya tanpa alasan yang dibenarkan, maka 
ia tidak akan mencium aroma surga:59 

58  Nabia Abbott, Aishah: The Beloved of Muhammad (London: Saqi Books, 1985), 
95; Hidayah, 87.

59  Abu Dawud, VI, 142.; At-Tirmidzi, IV,  432–433.; Ad-Darimi, VII, 73.
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يُّوبَ عَنْ 
َ
فَضْلِ عَنْ حََّادِ بنِْ زَيدٍْ عَنْ أ

ْ
دُ بْنُ ال ثَنَا مُمََّ زهَْرِ حَدَّ

َ ْ
حَْدُ بْنُ ال

َ
ثَنَا أ حَدَّ

لتَْ زَوجَْهَا 
َ
ةٍ سَأ

َ
مَا امْرَأ يُّ

َ
سْمَاءَ عَنْ ثوَْبَانَ قاَلَ قَالَ رسَُولُ الِله صلى الله عليه وسلم أ

َ
بِ أ

َ
بِ قِلَبةََ عَنْ أ

َ
أ

نََّةِ
ْ
سٍ فَحَرَامٌ عَليَهَْا رَائَِةُ ال

ْ
لَقَ فِ غَيِْ مَا بأَ الطَّ

Ahmad ibn al-Azhar menyampaikan kepada kami, Muhammd ibn al-Fadl 
menyampaikan kepada kami, Hammad ibn Zayd menyampaikan kepada kami, 
dari Ayyub, dari Abu Qilabah dari Abu Asma’ dari Sauban berkata, Nabi 
Saw. bersabda, “Siapapun perempuan yang meminta cerai pada suaminya 
tanpa alasan yang dibenarkan, maka ia tidak akan mencium aroma surga.” 

Secara tekstual, hadis di atas menunjukkan bahwa hak 
mengajukan gugatan cerai hanya berlaku bagi laki-laki (suami) dan 
tidak berlaku bagi perempuan (istri). Kesan diskriminatif semakin 
diperkuat dengan ketetapan hukum Islam (fiqh) yang cenderung 
mempermudah proses perceraian bagi suami, misalnya dengan 
cukup mengatakan ‘saya menceraikan kamu’ (anti thaliqah ‘alayya) 
maka telah jatuh talaknya karena termasuk dalam kategori redaksi 
talak yang tegas (sharih). Bahkan, hal ini juga didukung oleh hadis 
yang menyatakan bahwa cerai atau talak yang dilakukan dengan 
kesungguhan hati ataupun hanya main-main, maka tetap jatuh 
talaknya.60 Dengan demikian, teks-teks hadis yang ada seakan 
saling berhadapan dan kontradiktif, padahal inkonsistensi tidak 
dibenarkan ada dalam diri Nabi Saw., karena beliau adalah pribadi 
yang terjaga (ma’shum). Oleh karena itu, perlu pemahaman yang 
tepat sehingga kontradiksi atas sabda Nabi Saw. yang terangkum 
dalam hadis-hadis beliau yang akurat tidak terjadi.  

60  Abu Dawud, V, 109; At-Tirmidzi, IV, 427; Ibn Majah, VI, 208.. Hadis  ini 
berbunyi:

عَ جْم لُنَُّر جَدٌّ النِّكَاحُ وَالطَّرلَقُ وَالرَّر هُنَّر جَدٌّ وَهَزْم رَةَ أَنَّر رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم قَالَ ثَلَثٌ جَدُّ عَنْم أَبِ هُرَيْم
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Hadis-hadis Nabi Saw. yang hadir dalam sebuah kebudayaan 
yang sangat diskriminatif terhadap perempuan, bahkan membenci 
mereka (misogynis) memerlukan pemahaman yang komprehensif 
terhadapnya. Sebab dalam komunitas seperti ini, kebiasaan dan 
tata cara hidup mereka yang tidak menghargai perempuan perlu 
didekontruksi melalui perubahan-perubahan transisional secara 
gradual dan evolutif. Melalui teks-teks hadis yang disabdakan, 
sejatinya Nabi Saw. berusaha melakukan transformasi kultural 
secara arif dan realistis. Upaya ini tidak hanya berkaitan dengan 
relaki laki-laki dan perempuan saja, atau bahkan hak gugat 
cerai secara spesifik, namun merupakan pola umum kebijakan 
Nabi Saw. Oleh karena itu, hadis Nabi Saw. yang mengafirmasi 
norma-norma hukum mengandung aspek-aspek logika rasional 
(ma’qul al-ma’na). Ini dimaksudkan untuk memberi peluang yang 
luas bagi upaya-upaya perluasan makna dan transfornasi lebih 
lanjut, sejalan dengan perubahan-perubahan sosial dan kultural 
yang  menyertainya.61

Para muhadditsin telah menetapkan beberapa kaidah 
dalam menyikapi adanya kontradiksi dalam hadis, yakni 
menggabungkan dua makna atau maksud yang terkandung dalam 
matan hadis yang bertentangan (jam’u). Jika langkah pertama ini 
tidak memungkinkan untuk ditempuh maka diambil langkah 
kedua yaitu melacak waktu penyabdaan dua hadis kontradiktif 
tersebut mana yang lebih dahulu disabdakan Nabi Saw. dan 
mana hadis yang lebih belakangan disabdakan beliau, atau yang 
dikenal dengan naskh. Dengan mengaplikasikan naskh ini maka 
hadis yang belakangan disabdakan Nabi Saw. merupakan hadis 
yang menghapus hadis yang disabdakan oleh Nabi Saw. yang 

61  Muhammad, 16–18.
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terdahulu. Adapun jika langkah kedua tidak dapat ditempuh 
maka perlu diterapkan metode tarjih dengan cara mengunggulkan 
salah satu hadis di antara hadis-hadis yang kontradiktif tersebut 
dengan melihat pada ciri dan kualitas masing-masing hadis.62

Hadis larangan perempuan menggugat cerai jika dilihat 
dari aspek sanadnya menunjukkan adanya ketersambungan 
sanad (ittishal) dan diriwayatkan oleh para periwayat yang 
mayoritas terpercaya kecuali Muhammad ibn al-Fadl yang kurang 
sempurna dari aspek kualitas hafalannya. Sehingga hadis ini 
hanya bisa dikategorikan sebagai hadis hasan.63 Sedangkan dari 
aspek matannya, hadis ini juga tidak ada kerancuan redaksi dari 
aspek struktur bahasa maupun logika. Namun kesan kontradiktif 
ditemukan karena hadis ini bertentangan dengan hadis yang 
membolehkan perempuan menggugat cerai dengan memberikan 
tebusan (khulu’) sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis shahih 
berkenaan dengan seorang sahabat perempuan yang bernama 
Habibah yang menuntut cerai dari suaminya, Tsabit ibn Qays. 
Habibah meminta cerai karena tidak mencintai dan tidak suka 
dengan kondisi fisik suaminya, serta khawatir tidak sanggup 
berbuat baik terhadap suaminya.64 

Dalam Islam, pernikahan merupakan penyatuan dua orang 
dewasa yang didasari oleh kemauan bersama dengan tujuan untuk 

62  Zuhad, Metode Pemahaman Hadis Mukhtalif dan Asbab al-Wurud (Semarang: 
Rasail, 2011), 5.

63  Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: 
Idea Press, 2008),  140–141.

64  Al-Bukhari, VI, 320. Teks hadis selengkapnya berbunyi:

تبُِ عَلَيْمهِ فِ خُلُقٍ وَلَ دِينٍ  نُ قَيْمسٍ مَا أَعْم نِ قَيْمسٍ أَتَتْم النَّربيَِّر صلى الله عليه وسلم فَقَالَتْم يَا رَسُولَ اللهِ ثَابتُِ بْم رَأَةَ ثَابتِِ بْم نِ عَبَّراسٍ أَنَّر امْم عَنْم ابْم
هَا  قْم َدِيقَةَ وَطَلِّ بَلْم الْم ينَ عَلَيْمهِ حَدِيقَتَهُ قَالَتْم نَعَمْم قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم اقْم لَمِ فَقَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَتَرُدِّ سْم ِ رَ فِ الْم كُفْم رَهُ الْم وَلَكِنِّي أَكْم

لِيقَة تَطْم
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melanggengkan kehidupan manusia dan mencapai keharmonisan 
spiritual serta emosional (QS. ar-Rum : 20-21). Persetujuan dan 
kerelaan dari kedua belah pihak merupakan sebuah esensi untuk 
memulai sebuah relasi pernikahan, ataupun mengakhirinya. 
Dengan merujuk dari pendapat para muhadditsin di atas dalam 
menyelesaikan kontradiksi maka pertentangan antar hadis dapat 
dihilangkan dengan cara kompromi (jam’u). Bentuk komprominya 
adalah bahwa kedua hadis tersebut (yakni hadis yang melarang 
dan membolehkan menuntut cerai) keduanya dapat diamalkan, 
namun dalam konteks yang berbeda. Maksudnya, larangan 
perempuan meminta cerai itu hanya berlaku jika permintaan 
cerai itu dilakukan tanpa alasan yang dibenarkan secara Syari’at, 
sebagaimana penegasan Nabi Saw. dalam hadis tersebut, yaitu min 
ghayri ma ba’s (permohonan cerai tanpa alasan). Adapun jika ada 
alasan-alasan yang dapat dibenarkan dalam gugatan cerai seperti 
suami tidak memberi nafkah lahir maupun batin, suami pemabuk, 
penjudi, dan lainnya, maka istri berhak untuk menggugat 
cerai  suaminya.65

Ditinjau dari perspektif maqashid, larangan Nabi Saw. 
di atas merupakan upaya preventif beliau (sadd adz-dzari’ah) 
supaya siapapun baik laki-laki ataupun perempuan tidak secara 
serampangan menggugat cerai. Sebaliknya, jika perceraian itu 
dipandang lebih dapat membawa kebaikan atau maslahat, maka 
tentu itu lebih baik daripada tidak bercerai, karena mewujudkan 
kemaslahatan itu tujuan dari penetapan hukum  Islam.

Dengan demikian, relasi yang berimbang dan harmonis 
antara laki-laki dan perempuan menjadi maqashid Nabi Saw. dalam 

65  Mustaqim, 142–143.
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setiap sabda dan kebijakan yang ditetapkannya. Keseimbangan 
relasi dengan bersandar pada pemahaman yang tepat dan 
komprehensif terhadap ujaran dan ajaran Nabi Saw. membuka 
kesempatan dan peluang bagi kaum perempuan untuk memainkan 
peran-peran dalam berbagai ruang privat dan publik. Pemahaman 
komperehensif didukung dengan fakta historis ini seharusnya 
dapat membuka mata kita untuk melakukan reinterpretasi dengan 
menggunakan pendekatan maqashid profetik terhadap teks-teks 
hadis, terutama hadis-hadis yang terkesan misogynis.

SimpulanD. 

Maqashid profetik adalah tujuan dan hikmah yang 
diperhatikan oleh Nabi Saw. sebagai sumber hadis dalam 
menyampaikan sabda dan misi pengutusan dirinya (risalah) 
untuk merealisasikan kebaikan umat manusia. Menguak hikmah 
dan tujuan (maqashid) yang diperhatikan oleh Nabi Saw. menjadi 
penting karena hadis merupakan salah satu sumber Syari’at Islam 
disamping al-Qur’an. 

Kesan misogynis-diskriminatif dalam hadis perlu 
dihindarkan. Di sini pulalah signifikansi mengkaji teks hadis 
menggunakan perspektif perempuan. Hadis dikaji dengan 
menggali tujuan dan hikmah yang diperhatikan oleh Nabi Saw. 
(maqashid profetik) untuk kebaikan dan kepentingan perempuan 
sebagai manusia yang utuh dan subyek yang setara. Hal ini 
diperkuat dengan fakta adanya relasi yang berimbang antara 
perempuan dan laki-laki pada masa Nabi Saw., serta penetapan 
Nabi Saw. atas hak-hak perempuan yang dilegitimasi melalui 
sabdanya. Tentunya, kebijakan Nabi Saw. ini disamping 
mengandung maksud untuk memuliakan perempuan dan 
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pengakuan eksistensinya dalam masyarakat, juga bermaksud 
untuk mewujudkan kemandirian perempuan dan pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan primer yang ditetapkan oleh Syari’at Islam 
bagi mereka.
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